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Pengantar Penerbit

Puji syukur ke hadirat Allah Swt. atas rahmat dan
karunia-Nya, sehingga buku berjudul Manajemen Diklat
Transformatif: Model, Strategi, dan Implementasi dalam
Kerangka Merdeka Belajar—Kampus Merdeka karya
Mohammad Zaini, Dani Hermawan, dan Jufriyanto dapat
diterbitkan dan dipublikasikan sebagai buku referensi.

Penerbit Aksara Shofa memandang buku ini sebagai
kontribusi akademik yang strategis dalam pengembangan
kajian manajemen pendidikan dan pelatihan (diklat) di
Indonesia. Di tengah perubahan paradigma pendidikan
tinggi serta implementasi kebijakan Merdeka Belajar—
Kampus Merdeka (MBKM), buku ini menghadirkan
kerangka konseptual dan praktis yang relevan dengan
kebutuhan institusi pendidikan dan lembaga pelatihan.

Buku ini mengintegrasikan landasan teoretis dengan
model, strategi, dan implementasi manajemen diklat yang
aplikatif. Pendekatan transformatif yang ditawarkan
menekankan inovasi pembelajaran, fleksibilitas sistem,
kolaborasi lintas pemangku kepentingan, serta penguatan
kompetensi yang berorientasi pada kebutuhan dunia kerja
dan masyarakat.

Dengan karakter tersebut, buku ini layak digunakan
sebagai rujukan akademik bagi dosen dan mahasiswa, serta
sebagai panduan praktis bagi pengelola pendidikan dan
pelatihan, praktisi sumber daya manusia, dan pemerhati
pengembangan kompetensi. Penerbit berharap kehadiran



buku ini dapat memperkaya khazanah keilmuan dan
mendorong penguatan praktik manajemen diklat yang
adaptif dan berkelanjutan.

Vi



Kata Pengantar

Puji syukur ke hadirat Allah Swt. atas segala
rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku Manajemen
Diklat  Transformatif: @ Model, Strategi, dan
Implementasi dalam Kerangka Merdeka Belajar—
Kampus Merdeka dapat disusun dan disajikan kepada
pembaca.

Buku ini disusun untuk menjawab kebutuhan
akan pengelolaan pendidikan dan pelatihan yang tidak
hanya berorientasi pada aspek administratif dan
teknis, tetapi juga pada proses transformasi peserta
secara menyeluruh. Tantangan pendidikan abad ke-21
menuntut adanya pendekatan manajemen diklat yang
mampu mengintegrasikan penguatan kompetensi,
pengembangan karakter, serta relevansi dengan
dinamika sosial dan dunia kerja.

Pendekatan manajemen diklat transformatif
yang dibahas dalam buku ini menempatkan peserta
sebagai subjek pembelajaran. Proses pembelajaran
diarahkan pada pengalaman nyata, kolaborasi, refleksi
kritis, dan keterkaitan antara pendidikan, pengabdian
kepada masyarakat, serta realitas sosial. Kerangka
Merdeka  Belajar—-Kampus Merdeka (MBKM)
digunakan sebagai pijakan dalam merumuskan model
dan praktik diklat yang kontekstual dan berkelanjutan.

Vii



Buku ini diperuntukkan bagi mahasiswa, dosen,
pengelola diklat, praktisi pendidikan, serta pemangku
kepentingan yang bergerak dalam pengembangan
sumber daya manusia. Setiap pembahasan dirancang
untuk memberikan pemahaman konseptual sekaligus
panduan aplikatif dalam pengelolaan diklat.

Semoga buku ini memberikan kontribusi nyata
dalam pengembangan manajemen diklat yang
transformatif dan berorientasi pada peningkatan
kualitas sumber daya manusia Indonesia.
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BAB 1
MANAJEMEN DIKLAT DI ERA
TRANSFORMASI PENDIDIKAN

A. Hakikat Manajemen Diklat

Manajemen  diklat pada  hakikatnya
merupakan serangkaian proses sistematis yang
mencakup perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, serta evaluasi kegiatan pendidikan dan
pelatihan yang bertujuan meningkatkan kompetensi
peserta secara terarah dan berkelanjutan. Secara
historis, diklat berkembang sebagai respon atas
keterbatasan pendidikan formal dalam menjawab
kebutuhan praktis dunia kerja dan dinamika sosial
yang terus berubah. Dalam konteks modern,
manajemen diklat tidak lagi dipahami sebagai
kegiatan pelatihan teknis semata, melainkan sebagai
instrumen strategis dalam pengembangan sumber
daya manusia yang adaptif, reflektif, dan
berorientasi pada pemecahan masalah nyata.
Pendekatan ini sejalan dengan tuntutan pendidikan
abad ke-21 yang menekankan penguasaan
keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi,
dan komunikasi (Castillo, 2020; Samani dkk., 2019).

Perbedaan mendasar antara pendidikan
formal dan diklat terletak pada orientasi,
fleksibilitas, serta pendekatan pembelajarannya.
Pendidikan formal umumnya bersifat struktural,
berjenjang, dan berorientasi pada kurikulum jangka
panjang, sedangkan diklat lebih kontekstual,



fleksibel, dan diarahkan pada pemenuhan
kebutuhan kompetensi tertentu dalam waktu relatif
singkat. Diklat dirancang untuk merespons
kebutuhan nyata peserta, baik dalam konteks
akademik, profesional, maupun sosial, sehingga
pendekatan  pembelajaran yang  digunakan
cenderung aplikatif dan berbasis pengalaman.
Dalam praktiknya, diklat memungkinkan terjadinya
integrasi antara teori dan praktik secara lebih
intensif, sebagaimana terlihat dalam pelatihan
kewirausahaan dasar, literasi digital, dan public
speaking yang menekankan learning by doing
(Daniel, 2016; Garcez dkk., 2022).

Tujuan utama manajemen diklat adalah
memastikan seluruh proses pelatihan berjalan
efektif, efisien, dan berorientasi pada pencapaian
kompetensi peserta. Fungsi manajemen diklat
mencakup identifikasi kebutuhan pelatihan,
perumusan tujuan, penyusunan materi, pemilihan
metode, serta evaluasi hasil dan dampak diklat.
Melalui pengelolaan yang terencana, diklat
berfungsi sebagai sarana peningkatan kapasitas
individu sekaligus wahana pembentukan karakter,
seperti kemandirian, tanggung jawab, dan
kepemimpinan. Dalam perspektif pendidikan,
manajemen diklat juga berfungsi sebagai jembatan
antara dunia akademik dan realitas sosial, sehingga
peserta tidak hanya memahami konsep, tetapi
mampu mengimplementasikannya secara
kontekstual (Garcia dkk., 2017; Mulyani, 2022).



Urgensi manajemen diklat semakin menguat
dalam konteks pengembangan sumber daya
manusia pendidikan, khususnya di tengah
perubahan sosial, teknologi, dan tuntutan global
yang semakin kompleks. Diklat menjadi instrumen
strategis untuk meningkatkan kualitas pendidik,
mahasiswa, dan peserta didik agar mampu
beradaptasi dengan perkembangan zaman serta
berperan aktif dalam transformasi sosial. Melalui
pendekatan kolaboratif dan transformatif, diklat
tidak hanya meningkatkan kompetensi teknis, tetapi
juga menumbuhkan kesadaran Kkritis, kreativitas,
dan kemandirian belajar. Oleh karena itu,
manajemen diklat perlu diposisikan sebagai bagian
integral dari sistem pendidikan yang berkelanjutan,
humanistik, dan berorientasi pada pemberdayaan
sumber daya manusia secara menyeluruh (Castillo,
2020; Rahmawati dkk., 2022).

. Ruang Lingkup Manajemen Diklat

Ruang lingkup manajemen diklat mencakup
tiga tahapan utama yang saling berkaitan, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan
diklat. Tahap perencanaan diawali dengan analisis
kebutuhan pelatihan untuk mengidentifikasi
kesenjangan kompetensi peserta, kemudian
dilanjutkan dengan perumusan tujuan, penyusunan
materi, pemilihan metode, serta penentuan strategi
pembelajaran yang relevan. Tahap pelaksanaan
merupakan proses implementasi program diklat
yang menekankan keterlibatan aktif peserta melalui
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